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Abstrak 

Fokus kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu pelatihan pembuatan biobriket sebagai sumber 

energi dalam pengolahan gula kelapa kristal di UMKM Gula Kelapa Kristal Desa Sunyalangu, Kabupaten 

Banyumas, khususnya Kelompok Gula Kelapa Sari Manggar. Penggunaan biobriket sebagai bahan bakar 

alternatif diharapkan dapat mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil dan menghasilkan energi 

yang ramah lingkungan. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 

semi PRA (Participatory Rural Appraisal). Kegiatan pelatihan pembuatan biobriket kepada peserta 

(pengrajin gula kelapa kristal) dengan melibatkan praktik langsung. Selama pelatihan, peserta diberikan 

pemahaman tentang proses pembuatan biobriket menggunakan limbah biomassa yang tersedia di lokasi dan 

bahan perekat alami. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan biobriket efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta tentang penggunaan limbah biomassa yang tersedia di lokasi sebagai 

bahan bakar alternatif. Peserta juga memperoleh pengetahuan tentang teknik pembuatan biobriket yang 

efisien dan ramah lingkungan. Selain itu, terdapat peningkatan kesadaran tentang pentingnya penggunaan 

sumber energi terbarukan pada industri gula kelapa kristal. Melalui pelatihan ini, UMKM Gula Kelapa 

Kristal Desa Sunyalangu dapat mengadopsi penggunaan biobriket sebagai sumber energi pengolahan gula 

kelapa kristal. Dengan demikian, UMKM tersebut dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 

dan mengoptimalkan produksi dengan biaya energi yang lebih efisien. Pelatihan ini juga dapat menjadi 

model bagi UMKM serupa dalam mengadopsi teknologi ramah lingkungan untuk mencapai keberlanjutan 

industri gula kelapa kristal. Berdasarkan hasil analisis evaluasi menggunakan model CIPP (Context,  Input,  

Process, and Product) pencapaian pelaksanaan kegiatan dengan persentase  83,2%  termasuk  dalam  kategori 

sangat  baik dengan tingkat kepuasan pelatihan sebesar 84,0%,  peningkatan pelatihan sebesar 80%, dan 

efektivitas praktik sebesar 82,0%. 

Kata kunci: pelatihan, biobriket, energi terbarukan, UMKM gula kelapa kristal, limbah biomassa 

 

Abstract 

The focus of this community service activity is the training in the production of biobriquettes as an energy 

source in the processing of crystalline coconut sugar in the Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) 

of Sunyalangu Coconut Sugar Village, Banyumas Regency. The use of biobriquettes as an alternative fuel is 

expected to reduce dependence on fossil fuels and generate environmentally friendly energy. The method 

employed in this community service activity is a semi-Participatory Rural Appraisal (PRA). The training on 

biobriquette production involves hands-on practice for the participants. During the training, participants 

gain an understanding of the process of making biobriquettes using locally available biomass waste and 

natural binders. The results of this activity demonstrate that the biobriquette production training is effective 

in enhancing participants' understanding of utilizing biomass waste available at the site as an alternative 

fuel. Participants also acquire knowledge about efficient and environmentally friendly biobriquette 

production techniques. Furthermore, there is an increased awareness of the importance of using renewable 

energy sources in the coconut sugar industry. Through this training, the UMKM in Sunyalangu Coconut 

Sugar Village can adopt the use of biobriquettes as an energy source in the crystalline coconut sugar 

processing. Consequently, these UMKM can reduce their negative impact on the environment and optimize 

production with more efficient energy costs. This training can also serve as a model for similar UMKM in 

adopting environmentally friendly technology to achieve sustainability in the coconut sugar industry. Based 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230309321582725
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on the results of the evaluation analysis using the CIPP (Context, Input, Process, and Product) model, the 

achievement of activity implementation with a percentage of 83.2% falls into the category of excellent, with a 

training satisfaction rate of 84.0%, a training improvement of 80%, and a practice effectiveness of 82.0%. 

Keywords: training, biobriquettes, renewable energy, coconut sugar SMEs, biomass waste 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan sumber energi yang terus meningkat dan kepedulian terhadap 

lingkungan telah mendorong upaya untuk mencari solusi alternatif yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan (Nainggolan et al., 2023). Salah satu sektor yang memiliki potensi besar 

untuk menggunakan sumber energi alternatif adalah industri pengolahan gula kelapa kristal 

(Syska et al., 2023). Gula kelapa merupakan komoditas penting di Kabupaten Banyumas, 

dengan banyaknya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang terlibat pada 

produksi gula kelapa kristal (Syska & Ropiudin, 2022). Namun demikian, UMKM gula 

kelapa kristal masih mengandalkan bahan bakar fosil pada proses pengolahan gula kelapa 

kristal, yang memiliki dampak negatif terhadap lingkungan (Marco-Lajara et al., 2023). 

Penggunaan bahan bakar fosil yang terus-menerus menyebabkan masalah seperti 

polusi udara, degradasi lingkungan, dan dampak perubahan iklim (Syafitri & Putri, 2022). 

Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

bahan bakar fosil dan beralih ke sumber energi terbarukan yang lebih ramah lingkungan 

(Sugiyono, 2016). Salah satu alternatif yang menarik adalah penggunaan biobriket sebagai 

sumber energi (Clausen & Rudolph, 2020). 

Biobriket adalah briket padat yang terbuat dari biomassa seperti cangkang kelapa, 

sekam padi yang merupakan limbah yang tersedia di sekitar lokasi pengolahan gula kelapa 

kristal (Ropiudin & Syska, 2023). Dengan mengubah limbah biomassa menjadi biobriket, 

dapat memberikan manfaat ganda, yaitu mengurangi limbah yang dibuang ke lingkungan 

dan menyediakan sumber energi yang dapat digunakan pada pengolahan gula kelapa kristal 

(Ropiudin & Syska, 2022). 

UMKM gula kelapa kristal di Desa Sunyalangu, Kabupaten Banyumas masih 

menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi sumber energi alternatif seperti 

biobriket. Beberapa permasalahan yang dihadapi antara lain kurangnya pemahaman 

tentang potensi cangkang sebagai bahan bakar alternatif, keterbatasan pengetahuan tentang 

proses pembuatan biobriket, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya penggunaan 

sumber energi terbarukan pada industri gula kelapa kristal (Aisyah & Herdiansyah, 2019). 

Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam menghasilkan biobriket 

menghambat UMKM gula kelapa kristal untuk mengadopsi teknologi ini sebagai sumber 

energi alternatif terbarukan (Syska & Ropiudin, 2022). Selain itu, kurangnya kesadaran 

tentang manfaat penggunaan biobriket sebagai sumber energi terbarukan juga menjadi 

faktor penghambat dalam memutuskan untuk melakukan perubahan (Ropiudin et al., 

2023). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat penerapan ipteks dilakukan dengan 

memberikan pelatihan pembuatan biobriket kepada UMKM gula kelapa kristal di Desa 

Sunyalangu, Kabupaten Banyumas, khususnya Kelompok Gula Kelapa Sari Manggar 

dengan tujuan utama sebagai berikut: (1) meningkatkan pemahaman tentang potensi 

limbah biomassa sebagai bahan bakar alternatif pada pengolahan gula kelapa kristal. (2) 

mengajarkan teknik pembuatan biobriket yang efisien dan ramah lingkungan. (3) 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya penggunaan sumber energi terbarukan pada 

industri gula kelapa kristal, dan (4) mendorong adopsi penggunaan biobriket sebagai 
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sumber energi pengolahan gula kelapa kristal di UMKM Gula Kelapa Kristal Desa 

Sunyalangu. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat penerapan ipteks ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang signifikan, antara lain: (1) memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada pelaku UMKM gula kelapa kristal dalam menghasilkan biobriket 

sebagai sumber energi alternatif, (2) mengurangi ketergantungan UMKM gula kelapa 

kristal terhadap bahan bakar fosil dan mendorong penggunaan sumber energi terbarukan, 

(3) mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dengan mengurangi limbah biomassa 

yang dibuang ke lingkungan, dan (4) meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan industri 

gula kelapa kristal di Desa Sunyalangu, Kabupaten Banyumas. 

 

METODE 

Desain Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan pengabdian kepada masyarakat dengan fokus 

pada pelatihan pembuatan biobriket sebagai sumber energi pengolahan gula kelapa kristal. 

Desain kegiatan ini meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi hasil 

pelatihan. 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi identifikasi kebutuhan peserta (pengrajin gula kelapa 

kristal), pengumpulan bahan dan peralatan, serta perencanaan kegiatan pelatihan. Pada 

tahap ini, dilakukan survei awal untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kebutuhan 

peserta terkait pembuatan biobriket. Selain itu, dilakukan juga pengumpulan bahan-bahan 

yang diperlukan untuk produksi biobriket, seperti bahan baku limbah biomassa dan bahan 

perekat alami. 

Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilakukan dalam bentuk kegiatan workshop yang melibatkan peserta dari 

UMKM gula kelapa kristal di Desa Sunyalangu, khususnya Kelompok Gula Kelapa Sari 

Manggar. Kegiatan pelatihan meliputi pemaparan teori mengenai potensi limbah biomassa, 

teknik pembuatan biobriket, serta manfaat penggunaan biobriket sebagai sumber energi 

pengolahan gula kelapa kristal Syska et al., 2023). Selain itu, peserta juga akan diajarkan 

tentang pengoperasian alat dan peralatan yang digunakan pada produksi biobriket. 

 

    
Gambar 1. Peserta pelatihan pembuatan biobriket 
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Gambar 2. Materi pelatihan dan teknologi pengempa briket 

 

 

 
Gambar 3. Pemasakan gula kelapa kristal di tungku dengan biobriket 

 

Evaluasi Hasil Pelatihan 

Setelah pelatihan selesai dilaksanakan, dilakukan evaluasi terhadap hasil pelatihan. 

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan penilaian dari 

peserta terkait pemahaman dan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan. Selain itu, 

juga dilakukan evaluasi terhadap efektivitas biobriket sebagai sumber energi pada 

pengolahan gula kelapa kristal. 

Evaluasi dilakukan melalui penilaian terhadap keberhasilan dan dampak program 

pengabdian kepada masyarakat. Evaluasi dilakukan melalui pengumpulan data dan umpan 

balik dari partisipan sosialisasi. Dengan menganalisis data dan umpan balik yang 

diperoleh, dapat dievaluasi sejauh mana pengetahuan yang telah diberikan dapat diserap 

oleh UMKM gula kelapa kristal di Desa Sunyalangu. Evaluasi juga akan membantu dalam 

mengevaluasi efektivitas program dan menentukan langkah-langkah perbaikan di masa 

depan. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari evaluasi hasil pelatihan akan dianalisis secara deskriptif. 

Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pemahaman dan keterampilan peserta setelah 

mengikuti pelatihan serta mengevaluasi efektivitas penggunaan biobriket sebagai sumber 

energi pengolahan gula kelapa kristal. 
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Hasil Pelatihan 

Pelatihan pembuatan biobriket sebagai sumber energi pengolahan gula kelapa kristal 

pada UMKM gula kelapa kristal di Desa Sunyalangu, Kabupaten Banyumas telah 

dilaksanakan dengan sukses. Berikut adalah hasil dari pelatihan yang dilakukan: 

1. Identifikasi Kebutuhan Peserta (Pengrajin Gula Kelapa Kristal): Melalui survei 

awal, berhasil mengidentifikasi kebutuhan peserta terkait pembuatan biobriket. 

Mayoritas peserta memiliki pengetahuan yang terbatas tentang potensi limbah biomassa 

dan teknik pembuatan biobriket. Mitra UMKM gula kelapa kristal juga menyatakan 

keinginan untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil dan mencari 

sumber energi alternatif yang ramah lingkungan. 

2. Pelatihan Teori: Pada pelatihan teori, disampaikan informasi tentang potensi limbah 

biomassa sebagai bahan bakar alternatif, langkah-langkah pembuatan biobriket, serta 

manfaat penggunaan biobriket sebagai sumber energi pada pengolahan gula kelapa 

kristal. Peserta sangat antusias dalam mengikuti sesi ini dan berhasil memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep dan proses pembuatan biobriket. 

3. Pelatihan Praktik: Peserta dilatih tentang teknik praktik pembuatan biobriket. Peserta 

diberikan panduan langkah demi langkah pada mengolah limbah biomassa menjadi 

biobriket yang berkualitas. Pelatihan praktik ini melibatkan penggunaan alat dan 

peralatan yang digunakan dalam proses produksi biobriket. Peserta sangat antusias dan 

berpartisipasi aktif pada kegiatan praktik ini. 

4. Pengoperasian Alat dan Peralatan: Selain pembuatan biobriket, peserta juga dilatih 

tentang pengoperasian alat dan peralatan yang digunakan dalam produksi biobriket. 

Peserta belajar mengenai penggunaan pencampuran bahan, alat pengempa biobriket, 

dan proses pembentukan briket. Peserta mampu memahami dan mengoperasikan alat 

dan peralatan dengan baik setelah melalui pelatihan ini. 

 

Tabel 1. Peserta Pelatihan 

Peserta ke- Jenis Kelamin (L/P) Pekerjaan Usia Pendidikan 

1 L Petani 35 SMP 

2 L Wiraswasta 28 SMA 

3 P Ibu Rumah Tangga 42 SMA 

4 L Karyawan 31 D3 

5 P Mahasiswa 20 S1 

6 L Petani 39 SMP 

7 P Ibu Rumah Tangga 45 SMA 

8 L Petani 36 SMA 

9 P Wiraswasta 30 D3 

10 L Mahasiswa 22 S1 

11 P Ibu Rumah Tangga 33 SMA 

12 P Karyawan 29 D3 

13 L Wiraswasta 37 SMA 

14 P Petani 41 SMP 

15 L Karyawan 32 D3 

16 P Mahasiswa 21 S1 

17 L Petani 38 SMA 

18 P Ibu Rumah Tangga 43 SMA 

19 L Wiraswasta 27 D3 

20 P Karyawan 31 D3 
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Pelatihan pembuatan biobriket sebagai sumber energi pengolahan gula kelapa kristal 

pada UMKM gula kelapa kristal di Desa Sunyalangu memberikan hasil yang positif. 

Peserta pelatihan berhasil memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

dalam menghasilkan biobriket yang berkualitas. Dengan adopsi penggunaan biobriket, 

UMKM gula kelapa kristal dapat mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil 

dan meningkatkan efisiensi energi. 

Penggunaan biobriket juga memiliki manfaat lingkungan yang signifikan, dengan 

mengurangi limbah biomassa yang dibuang ke lingkungan. Hal ini memberikan dampak 

positif dalam menjaga keberlanjutan industri gula kelapa kristal di Desa Sunyalangu, 

Kabupaten Banyumas. Namun demikian, pada pelatihan ini juga terdapat beberapa kendala 

yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan di masa depan. Salah 

satunya adalah ketersediaan bahan baku biomassa yang dapat mempengaruhi produksi 

biobriket secara konsisten. 

Fokus hanya diberikan pada UMKM gula kelapa kristal di Desa Sunyalangu. Untuk 

kegiatan selanjutnya, disarankan untuk melibatkan lebih banyak UMKM gula kelapa 

kristal dari berbagai desa di Kabupaten Banyumas agar manfaatnya dapat lebih luas 

dirasakan. Pelatihan pembuatan biobriket sebagai sumber energi pengolahan pada UMKM 

gula kelapa kristal di Desa Sunyalangu berhasil memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada peserta. Penggunaan biobriket sebagai sumber energi terbarukan 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan industri gula 

kelapa kristal. 

 

Evaluasi Hasil Pelatihan 

Setelah pelatihan selesai dilaksanakan, selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap hasil 

pelatihan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

penilaian dari peserta terkait pemahaman dan keterampilan yang diperoleh selama 

pelatihan. 

1. Pemahaman Peserta: Berdasarkan observasi dan wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman peserta mengenai potensi limbah biomassa dan pembuatan biobriket 

mengalami peningkatan yang signifikan setelah mengikuti pelatihan. Peserta memahami 

nilai ekonomi dan manfaat lingkungan dari penggunaan biobriket pada pengolahan gula 

kelapa kristal. 

2. Keterampilan Peserta: Peserta juga menunjukkan peningkatan dalam keterampilan 

pembuatan biobriket setelah melalui pelatihan. Peserta mampu mengolah biomassa 

menjadi biobriket dengan baik, mengikuti prosedur yang telah diajarkan, dan 

mengoperasikan alat dan peralatan dengan benar. Keterampilan ini menjadi modal yang 

berharga bagi peserta dalam mengembangkan UMKM gula kelapa kristal. 

3. Efektivitas Penggunaan Biobriket: Evaluasi juga dilakukan terhadap efektivitas 

penggunaan biobriket sebagai sumber energi pada pengolahan gula kelapa kristal. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan biobriket dapat menggantikan bahan bakar 

fosil secara efektif. Selain itu, penggunaan biobriket juga memberikan hasil yang baik 

dalam hal efisiensi energi dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

 

Tabel 2. Evaluasi Peserta Pelatihan 

Peserta ke- 
Keterampilan 

Awal 

Pemahaman 

Awal 

Keterampilan 

Akhir 

Pemahaman 

Akhir 

1 Rendah Rendah Menengah Tinggi 

2 Menengah Sedang Menengah Tinggi 

3 Rendah Rendah Menengah Sedang 

4 Menengah Menengah Tinggi Tinggi 
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5 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

6 Rendah Rendah Menengah Sedang 

7 Rendah Rendah Menengah Sedang 

8 Rendah Sedang Menengah Tinggi 

9 Menengah Menengah Menengah Menengah 

10 Tinggi Sedang Tinggi Tinggi 

11 Rendah Rendah Menengah Sedang 

12 Menengah Sedang Menengah Menengah 

13 Rendah Rendah Menengah Sedang 

14 Rendah Rendah Menengah Tinggi 

15 Menengah Menengah Tinggi Tinggi 

16 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

17 Rendah Rendah Menengah Tinggi 

18 Rendah Rendah Menengah Sedang 

19 Menengah Sedang Menengah Menengah 

20 Menengah Sedang Menengah Menengah 

 

Berdasarkan Tabel 2, evaluasi keterampilan dan pemahaman peserta pelatihan 

sebelum dan setelah mengikuti pelatihan. Secara keseluruhan 70-80% menengah ke atas 

pemahamannya. Hal ini memberikan gambaran tentang peningkatan keterampilan dan 

pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan pada pembuatan biobriket sebagai sumber 

energi pengolahan gula kelapa kristal sangat baik. 

 

Tabel 3. Evaluasi Kegiatan Pelatihan Pembuatan Biobriket 

Peserta 

ke- 

Kepuasan Pelatihan 

(Skala 1-5) 

Peningkatan 

Pengetahuan (Skala 1-5) 

Efektivitas Praktik 

(Skala 1-5) 

1 4 4 4 

2 5 4 4 

3 5 5 5 

4 4 3 4 

5 3 4 4 

6 4 4 4 

7 5 5 5 

8 4 3 4 

9 5 4 4 

10 3 5 4 

11 4 4 4 

12 5 5 5 

13 4 4 4 

14 3 4 4 

15 5 4 4 

16 4 4 3 

17 3 4 3 

18 5 3 4 

19 5 4 5 

20 4 3 4 

Rataan 4,2 4 4,1 

Persentase 84,0% 80,0% 82,0% 
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Berdasarkan Tabel 3, evaluasi kegiatan pelatihan pembuatan biobriket berdasarkan 

keahlian peserta, kepuasan pelatihan, peningkatan pengetahuan, dan efektivitas praktik. 

Setiap peserta diberi nomor urut, nama, tingkat keahlian, dan nilai penilaian untuk setiap 

aspek yang dievaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan sangat baik 

dengan respon pserta terhadap tingkat kepuasan pelatihan sebesar 84,0%,  peningkatan 

pelatihan sebesar 80%, dan efektivitas praktik sebesar 82,0%. 

 

Model Evaluasi CIPP 

Model evaluasi yang digunakan pada pengabdian kepada msyarakat ini adalah model 

evaluasi CIPP (Warju, 2016). Model evaluasi CIPP terdiri atas evaluasi konteks (context), 

evaluasi masukan (input), evaluasi proses (process) dan evaluasi produk (product). Molope 

dan Oduaran (2019) menyampaikan bahwa model CIPP mempunyai komponen  khusus 

untuk evaluasi, yaitu  konteks, masukan, proses, dan hasil. Komponen konteks membantu 

terhadap kebutuhan pelaksana guna mengidentifikasi proses kegiatan dan kebutuhan 

khalayak sasaran. Masukan yaitu komposisi evaluasi guna menentukan perencanaan 

terbaik untuk mengetahui kebutuhan. Proses yaitu komponen evaluasi untuk menjaga 

perencanaan dan hambatan sebuah proses, serta mengidentifikasi perencanana kebutuhan 

pelaksana. Hasil yaitu komposisi evaluasi yang diukur dan dinilai berdasarkan hasil 

luarannya dan mampu diduga nilai, manfaat, peluang, dan signifikannya. 

 

Tabel 4. Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berdasarkan model CIPP 

No. Indikator Persentase Skor (%) Kriteria 

1 Context 84,6 Sangat baik 

2 Input 79,5 Baik 

3 Process 81,2 Sangat baik 

4 Product 87,4 Sangat baik 

Rerata 83,2 Sangat baik 

 

Berdasarkan hasil analisis evaluasi menggunakan model CIPP (Context,  Input,  

Process, and Product), diperoleh rata-rata pencapaian pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada msyarakat dengan persentase  83,2%  termasuk  dalam  kategori sangat  baik.  

Selanjutnya,  hasil  evaluasi  ini menjadi  referensi dalam  pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berikutnya. 

 

 
Gambar 5.Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunaan metode CIPP 
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Dampak 

Kegiatan "Pelatihan Pembuatan Biobriket sebagai Sumber Energi Pengolahan Gula 

Kelapa Kristal pada UMKM Gula Kelapa Kristal Desa Sunyalangu Kabupaten Banyumas" 

memiliki beberapa dampak yang dapat diidentifikasi: 

1. Peningkatan Pengetahuan: Kegiatan ini membantu peserta, terutama UMKM di Desa 

Sunyalangu, untuk memahami lebih baik tentang proses pembuatan biobriket sebagai 

sumber energi alternatif. Peserta juga mendapatkan pengetahuan tentang bahan-bahan 

yang dapat digunakan, seperti limbah biomassa dan perekat alami. 

2. Pengurangan Ketergantungan pada Bahan Bakar Fosil: Salah satu dampak positif 

utama adalah pengurangan ketergantungan UMKM pada bahan bakar fosil. Dengan 

mengadopsi biobriket sebagai sumber energi, dapat mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan dan biaya yang terkait dengan bahan bakar fosil. 

3. Penggunaan Energi Ramah Lingkungan: Penggunaan biobriket sebagai bahan bakar 

alternatif juga membantu dalam menghasilkan energi yang lebih ramah lingkungan 

daripada bahan bakar fosil, karena dibuat dari limbah biomassa. 

4. Peningkatan Kesadaran tentang Energi Terbarukan: Melalui pelatihan ini, peserta 

dan UMKM juga dapat lebih sadar akan pentingnya menggunakan sumber energi 

terbarukan pada industri gula kelapa kristal. Hal ini dapat berdampak positif pada 

kesadaran lingkungan di masyarakat setempat. 

5. Model bagi UMKM Lain: Kegiatan ini dapat menjadi model bagi UMKM serupa 

dalam mengadopsi teknologi ramah lingkungan dan energi terbarukan untuk mencapai 

keberlanjutan pada industri gula kelapa kristal. Dengan demikian, dampaknya dapat 

meluas ke lebih banyak UMKM di wilayah yang serupa. 

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki 

dampak yang positif dalam hal peningkatan pengetahuan, pengurangan ketergantungan 

pada bahan bakar fosil, dan kesadaran tentang energi terbarukan pada industri gula kelapa 

kristal, serta potensi untuk menjadi contoh bagi UMKM sejenis di lokasi lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan biobriket sebagai sumber energi pengolahan pada UMKM gula 

kelapa kristal Desa Sunyalangu Kabupaten Banyumas telah dilaksanakan dengan sukses. 

Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan 

keterampilan terkait pembuatan biobriket setelah mengikuti pelatihan. Penggunaan 

biobriket sebagai sumber energi alternatif pada pengolahan gula kelapa kristal memberikan 

manfaat yang positif, seperti efisiensi energi, pengurangan limbah, dan keberlanjutan 

lingkungan. Partisipasi aktif UMKM Gula Kelapa Kristal Desa Sunyalangu pada pelatihan 

menunjukkan adanya minat dan kesadaran dalam mengadopsi teknologi ramah lingkungan. 

Berdasarkan hasil analisis evaluasi menggunakan model menggunakan model CIPP 

(Context,  Input,  Process, and Product) pencapaian pelaksanaan kegiatan dengan 

persentase  83,2%  termasuk  dalam  kategori sangat  baik dengan tingkat kepuasan 

pelatihan sebesar 84,0%,  peningkatan pelatihan sebesar 80%, dan efektivitas praktik 

sebesar 82,0%. 
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